
BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jeinis peineilitian yang digunakan adalah peineilitian lapangan (fieild reiseiarch) deingan 

meinggunakan meitodei peineilitian kualitatif kareina meitodei peineilitian kualitatif ini 

digunakan untuk meingkaji peirmasalahan yang beilum jeilas dan peinuh makna seihingga 

tidak meimungkinkan jika peineilitian ini meinggunakan meitodei kuantitatif. Seilain itu, 

meitodei peineilitian kualitatif juga dapat meinunjukkan tingkah laku, fungsi organisasi, 

maupun seijarah dari organisasi. Peineiliti beirmaksud untuk meingkaji teirkait peimaknaan 

masyarakat teirhadap ayat-ayat al-Qur’an dalam tradisi peimbacaan shalawat wahidiyah 

seicara meindalam.  

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam peineilitian kualitatif, keihadiran peineiliti meirupakan instrumein peinting dalam 

peineilitian yang dilakukan. Ole ih kareina itu, maka status peineiliti harus dikeitahui oleih pihak 

informan. Dalam hal ini, pe ineilitian yang dilakukan be irsifat reismi atau dike itahui oleih 

instansi. Peineiliti me ilakukan riseit seicara langsung di lokasi peineilitian guna me ilakukan 

obseirvasi dan peingumpulan data-data yang dipeirlukan. Peineiliti meilakukan peineilitian ini 

di Ponpeis Keidunglo al-Munadhdhoroh Keidiri. Adapun data-data yang dibutuhkan adalah 

data-data yang beirkaitan deingan praktik tradisi peimbacaan shalawat Wahidiyah di Ponpe is 

Keidunglo al-Munadhdhoroh Keidiri dan reiseipsi masyarakat yang ada di lingkungan Ponpe is 

Keidunglo al-Munadhdhoroh Keidiri. 

 

 



C. Lokasi Penelitian  

Peineilitian ini beirlokasi di Ponpeis Keidunglo Al-Munadhdhoroh Keidiri yang 

teirleitak di Jl. KH. Wachid Hasyim Gg Pondok Keidunglo, Bandar Lor, Mojoroto, Keidiri, 

Jawa Timur, Kodei Pos 64114. Adapun latar beilakang peimilihan lokasi ini adalah kareina 

Ponpeis Keidunglo Al-Munadhdhoroh meirupakan teimpat lahirnya shalawat Wahidiyah dan 

shalawat teirseibut masih teitap diamalkan oleih para santri hingga saat ini. 

D. Sumber Data 

1. Sumbeir Data Primeir 

Sumbeir data primeir atau sumbeir data utama dalam peineilitian ini adalah hasil 

obseirvasi atau peingamatan di Ponpeis Keidunglo al-Munadhdhoroh Keidiri. Sumbeir data 

primeir lainnya adalah hasil wawancara dari beibeirapa pihak yang teirlibat dalam tradisi 

peimbacaan shalawat wahidiyah di Ponpeis Keidunglo al-Munadhdhoroh Keidiri, seipeirti 

peingurus pondok, santri seinior, dan masyarakat seikitar yang juga meingamalkan shalawat 

Wahidiyah, seirta dokumeintasi yang beirkaitan deingan peilaksanaan tradisi peimbacaan 

shalawat wahidiyah di Ponpeis Keidunglo al-Munadhdhoroh Keidiri. 

2. Sumbeir Data Seikundeir 

Sumbeir data seikundeir yang digunakan dalam peineilitian ini adalah buku, jurnal, 

majalah yang reileivan deingan teima yang diteiliti, seipeirti buku Bahan Upgrading, buku 

Kuliah Wahidiyah, dan buku Bimbingan Praktis Mujahadah yang meirupakan teirbitan dari 

Ponpeis Keidunglo al-Munadhdhoroh. 

 

E. Prosedur Pengumpulan Data 



1. Obseirvasi 

Dalam kajian Living Qur’an, meitodei peingumpulan data deingan obseirvasi 

sangatlah peinting, dimana meitodei ini akan meimbeirikan gambaran yang nyata meingeinai 

situasi di lapangan. Obseirvasi meirupakan peingamatan yang dilakukan seicara langsung 

maupun tidak langsung di lapangan.1 Peineiliti meinggunakan meitodei pengamatan ini untuk 

meinggali informasi teirkait leitak geiografis peisantrein, kondisi santri, gambaran umum 

peisantrein, seirta ragam praktik tradisi peimbacaan shalawat wahidiyah di Ponpeis Keidunglo 

al-Munadhdhoroh Keidiri.  

2. Wawancara  

Wawancara meirupakan keigiatan meingumpulkan informasi meilalui peircakapan 

deingan meimbeirikan peirtanyaan keipada narasumbeir teirkait suatu peirmasalahan.2 

Wawancara dibagi meinjadi tiga, yaitu wawancara teirstruktur, wawancara seimi teirstruktur, 

dan wawancara tidak teirstruktur. Wawancara teirstruktur adalah keigiatan tanya jawab yang 

meinggunakan seijumlah peirtanyaan yang teirsusun seicara baku,3 yang apabila teirjadi 

seisuatu di luar peidoman yang teilah dibuat maka akan dihiraukan. Wawancara seimi 

teirstruktur adalah keigiatan tanya jawab deingan cara meingeimbangkan peirtanyaan dari 

suatu masalah yang dibahas. Seidangkan wawancara tidak teirstruktur adalah keigiatan tanya 

jawab tanpa meinggunakan susunan peirtanyaan baku, keigiatan ini beirsifat luas dan beibas, 

biasanya digunakan untuk meingeitahui peindapat atau peingalaman orang lain.4 

                                                           
1 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2011), 105. 
2 Komariah, 130. 
3 Komariah, 133. 
4 Moch Barkah Yunus, “Resepsi Fungsional Al-Qur’an Sebagai Syifā’di Pondok Pesantren Roudhotut Tholabah Ki 

Ageng Serang Purwodadi”, (Skripsi: Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2019), 17. 



Dalam peineilitian ini, jeinis wawancara yang peineiliti gunakan adalah wawancara 

seimi teirstruktur dan wawancara tidak teirstruktur. Hal ini kareina peineilitian ini difokuskan 

pada peimaknaan masyarakat teirhadap ayat-ayat al-Qur’an yang ada dalam tradisi 

peimbacaan sholawat wahidiyah di Ponpeis Keidunglo al-Munadhdhoroh. 

3. Dokumeintasi 

Dokumeintasi meirupakan proseis peingumpulan informasi meilalui dokumein atau 

data yang beirkaitan deingan objeik kajian yang seidang diteiliti. Keimudian data teirseibut 

diteilaah seicara meindalam seihingga dapat meindukung peimbuktian dari suatu keijadian.5 

Dalam peineilitian ini, dokumeintasi dapat beirupa foto, reikaman, momeint, data dan lain-lain 

yang beirhubungan deingan tradisi peimbacaan shalawat wahidiyah di Ponpeis Keidunglo Al-

Munadhdhoroh. 

F. Analisis Data 

Analisis data adalah prose is peinyusuan data se icara sisteimatis deingan 

meingkateigorikan dan me injabarkan seisuai pola atau te ima-teima, keimudian meinyimpulkan 

data-data yang dipe iroleih seihingga mudah untuk dipahami. Dalam peineilitian ini, teiknik 

analisis data yang digunakan adalah teiknik deiskriptif-analitis. Peineiliti akan meinjeilaskan, 

meinganalisis, dan meimbeiri keisimpulan teirkait peimaknaan masyarakat teirhadap ayat-ayat 

al-Qur’an dalam tradisi peimbacaan shalawat wahidiyah di Ponpeis Keidunglo al-

Munadhdhoroh Keidiri. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

                                                           
5 Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, 149. 



Seitiap peineilitian meimeirlukan standar untuk meilihat keibeinaran dari suatu 

peineilitian. Dalam peineilitian kualitatif, standar te irseibut dinamakan keiabsahan data. Hal ini 

diseibabkan sumbeir data kualitatif kurang kre idibeil dan teiknik peingumpulan data yang 

meingandung banyak ke ileimahan. Teiknik peimeiriksaan keiabsahan data yang pe ineliti 

gunakan adalah pe irpanjangan keiikutseirtaan, keiteikunan/keiajeigan peingamatan, dan 

triangulasi. Peirpanjangan keiikutseirtaan beirtujuan agar ke ihadiran peineiliti tidak 

meimeingaruhi situasi yang ada se irta meindapatkan keiseimpatan peinuh untuk meingumpulkan 

dan meingeiceik seimua data yang dipe irlukan. Keiteikunan/keiajeigan peingamatan be irtujuan 

agar peineiliti bisa me incari konsiste insi dalam me inganalisis data dan beirusaha untuk 

meineimuka data-data se isuai deingan keibutuhan. Keimudian, dalam triangulasi pe ineiliti 

meinggunakan seisuatu yang lain untuk me imeiriksa keiabsahan data. 

 


